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Tempat dan tanggal lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan

Status perkawinan
Alamat

Pendidikan

a. Mis albustanusaniyah
b. Mtsn 1 Gambut

c. Man 1 Martapura

O N bk owDdPE

: Norlatifah

: Malintang, 10 September 1992

. Perempuan

: Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: JI. Pahlawan Ds. Malintang Kec. Gambut

d. IAIN Antasari Banjarmasin

9. Organisasi

10. Orang Tua
Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat
Ibu
Nama
Pekerjaan
Alamat

: Lppg IAIN Antasari Banjarmasin

Pmii IAIN Antasari Banjarmasin

: Suni
: Petani
. JI. Pahlawan Kec. Gambut Kab. Banjar

: Norhayani
. Petani
:JI. Pahlawan. Ds. Malintang. Kec. Gambut.

12. Saudara (Jumlah Saudara) :

Banjarmasin, Desember 2015

Penulis,

Norlatifah
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PEDOMAN WAWANCARA

1. ldentitas Responden

Nama

Tempat tanggal lahir :

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
2. Daftar Pertanyaan
a. Bagaimana pendapat bapak/ ibu tentang hukum pemakaian kartu
kredit?
b. Apa alasan yang melatarbelakangi pendapat bapak/ ibu tersebut?
c. Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang hukum bunga bank/ atau
denda keterlambatan pembayaran?
d. Apakah ada dalil atau dasar hukum yang menjadi dasar dari pendapat
bapak/ ibu tersebut?
e. Apa sumber rujukan yang bapak/ ibu jadikan dasar dalam
berpendapat?
f. Apa solusi bapak / ibu tentang permasalahan tersebut?



NO

HAL

TERJIEMAHAN

Q.S. al-Bagarah/2: 245

“Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan”

Dalam hadist

Dari Ibnu Mas’ud, beliau berkata sesungguhnya Nabi Saw.bersabda:
“tidaklah seorang muslim yang mengutangi muslim lainnya dua kali, kecuali
seolah-olah la telah bersedekah kepadanya satu kali”. (HR. Ibnu Majah).

49

Q.S al-Maidah / 5: 2

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
kesucian Allah dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan ke
ridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, Sungguh,
Allah Amat berat siksa-Nya”

50

Q.S. al-Bagarah/ 2: 282

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah
orang yang berhutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadanya. Jika
yang berhutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya) atau
tidak mampu mendiktekan sendiri, Maka hendaklah  walinya
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
laki-laki diantara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan diantara orang-orang
yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika seorang yang lupa
maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu
menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu Bosan menuliskannya,
untuk batas waktunya, baik (utang itu), kecil maupun besar. Yang demikian




itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, Maka tidak ada dosa
bagi kamu, jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi.
Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka sungguh, hal itu suatu kefasikan
pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.

52

Q.S. al-Bagarah/ 2: 278-279

“Wahai  orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang yang
beriman.Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari
Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas
pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan)”

52

Q. S. al-Bagarah/2: 275.

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka kekal di dalamnya”

54

Q.S al-Maidah/5: 2.

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.




54

Q.S. al-Bagarah/ 2: 285

“Rasul (muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya. (mereka berkata), "Kami tidak membeda-bedakan seorangpun
dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, "Kami dengar dan Kami taat.
"Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami, dan kepada-Mu tempat (kami)
kembali."

55

Q.S. al-Maidah/ 5: 1

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. Hewan ternak
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu. dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia
kehendaki”

10

66

Q.S. al-Bagarah/2: 275

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka kekal di dalamnya”

11

57

Q.S.al-Baqgarah/2: 275

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka kekal di dalamnya”




12

58

Q.S. al-Bagarah/2: /275.

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka kekal di dalamnya”

13

58

Q.S. al-Bagarah /2: 278-279

“Wahai  orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang yang beriman.
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan
Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok
hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan)”
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59

Q.S. al-Bagarah /2: 275

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka kekal di dalamnya”

15

61

Q.S al-Maidah / 5: 2

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
kesucian Allah dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitulharam mereka mencari karunia dan ke ridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah
kamu berburu. Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum karena
mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, Sungguh, Allah
Amat berat siksa-Nya”
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Q.S. Al-Bagarah/2: 279.

“Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah
dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok
hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan)”




